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Informasi Artikel Abstract
E-ISSN  :3026-6874 The Paguyaman watershed in Gorontalo is crucial for life, but it faces land
Vol: 2 No: 5 Mei 2024 degradation and erosion. This study evaluates land conditions using satellite

Halaman : 572-585 imagery and spatial data. Results indicate that 58.73% of the area is in moderate

condition, while 27.4% is in poor or very poor condition. Recommendations include
reforestation with local species and integrated farming systems to improve soil
fertility. Regular monitoring using remote sensing technology is proposed for the

Keywords: : : -

Paguyaman watershed early detection of vegetation changes. Collaboration between the government,
Remote sensing community, and researchers is essential to achieving sustainable watershed
Sustainable management management.

Abstrak

DAS Paguyaman di Gorontalo sangat penting bagi kehidupan, namun mengalami degradasi lahan dan erosi. Penelitian
ini mengevaluasi kondisi lahan menggunakan citra satelit dan data spasial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
58,73% wilayah berada dalam kondisi sedang, sedangkan 27,4% berada dalam kondisi buruk atau sangat buruk.
Rekomendasinya mencakup reboisasi dengan spesies lokal dan sistem pertanian terpadu untuk meningkatkan
kesuburan tanah. Pemantauan berkala dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh diusulkan untuk
mendeteksi dini perubahan vegetasi. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan peneliti sangat penting untuk
mencapai pengelolaan daerah aliran sungai yang berkelanjutan.

Kata Kunci : DAS Paguyaman, Penginderaan jauh, Manajemen berkelanjutan

PENDAHULUAN

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan wilayah yang sangat penting bagi kelangsungan hidup
manusia dan berbagai makhluk hidup lainnya. Di balik kekayaan alamnya, DAS menyimpan potensi berbagai
sumber daya alam yang menunjang kehidupan. DAS Paguyaman merupakan salah satu DAS penting di
Indonesia. DAS ini memiliki luas 2.396,33 km? dan mengalir di wilayah Kabupaten Pohuwato, Boalemo,
Gorontalo. DAS memiliki peran penting dalam menyediakan air bersih, irigasi, dan sumber daya alam
lainnya bagi masyarakat di sekitarnya (Andes Putra et al, 2019). Seperti halnya DAS lainnya, DAS
Paguyaman juga menghadapi berbagai tantangan dan ancaman, seperti deforestasi, degradasi lahan, dan
pencemaran air. Upaya perlindungan dan pengelolaan yang baik sangat diperlukan untuk menjaga
keberlangsungan DAS ini dan memastikan manfaatnya dapat dinikmati oleh generasi mendatang
(Deshmukh et al., 2018).

Penilaian daya dukung DAS dari aspek kondisi lahan, merupakan langkah awal yang penting dalam
upaya pengelolaan yang berkelanjutan. Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Kartika & Muryani, 2023)
dan (Sutrisno et al., 2023), kita dapat memahami betapa pentingnya memperhitungkan batas kemampuan
DAS dalam menampung aktivitas manusia dan pemanfaatan sumber daya alam. Dengan demikian, langkah-
langkah perlindungan dan pengelolaan yang tepat dapat diambil untuk menjaga keberlangsungan DAS.
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Konservasi sumber daya alam dapat dilakukan secara efektif dengan menyeimbangkan kebutuhan
ekosistem dengan batas optimal pemanfaatan sumber daya, Studi-studi ini secara kolektif menggarisbawahi
perlunya pendekatan komprehensif untuk menilai dan mengelola daya dukung daerah aliran sungai untuk
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan (Deng et al,, 2021; Yan et al,, 2021). Namun, sebuah
contoh kontraproduktif dari pengelolaan DAS adalah ketika penebangan hutan secara besar-besaran
dilakukan tanpa pertimbangan yang tepat terhadap keberlanjutan ekosistem (Bhatt, 2021), menyebabkan
kerusakan lingkungan yang parah dan menurunkan kualitas air di sungai-sungai terdekat. Hal ini dapat
mengakibatkan degradasi habitat, erosi tanah yang parah, serta penurunan ketersediaan air bersih bagi
masyarakat setempat dan generasi mendatang (Bandeira et al., 2021; Raileanu & Bucur, 2019).

Mempelajari kebutuhan ekosistem di dalam DAS, termasuk air, memastikan bahwa ekosistem tetap
berfungsi dengan baik dan tidak terganggu oleh aktivitas manusia yang berlebihan. (Lin et al.,, 2015) lebih
jauh menggarisbawahi perlunya pendekatan pengelolaan terpadu yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan, sementara (Edwards et al.,, 2015) menyoroti peran pengelolaan daerah aliran sungai dalam
melindungi sumber daya air dan kesehatan perairan, dengan fokus pada praktik pengelolaan terbaik.

Kesenjangan pengetahuan mengenai parameter lingkungan kunci, seperti kualitas air dan
kesehatan ekosistem dapat diisi memalui penelitian ini. Meskipun aktivitas pertanian memiliki dampak
signifikan terhadap daya dukung lingkungan DAS, pemahaman tentang bagaimana aktivitas tersebut
memengaruhi ekosistem DAS dan ketersediaan sumber daya alam masih terbatas, perlunya strategi
pengelolaan yang proaktif untuk mengatasi potensi dampak pemicu stres terhadap daya dukung daerah
aliran sungai (Sha et al,, 2020; Sunde et al.,, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk lebih memahami secara
spasial daya dukung DAS dari aspek kondisi lahan DAS Paguyaman untuk pengelolaan yang berkelanjutan.
Sehingga penelitian ini, diharapkan dapat dikembangkan model prediktif untuk memahami potensi
perubahan dan mengidentifikasi langkah-langkah adaptasi yang diperlukan.

METODE
a. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah DAS Paguyaman yang terletak di bagian tengah Provinsi
Gorontalo, secara administrasi dan terdapat di tiga kabupaten yaitu Kabupaten Pohuwato, Kabupaten
Boalemo dan Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Penelitian ini difokuskan pada masing-masing
bagian pengelolaan DAS Paguyaman, bagian hulu, bagian tengah, dam bagian hilir.  Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari 2024 sampai dengan bulan Mei 2024. Lokasi penelitian di DAS Paguyaman
disajikan pada gambar berikut ini.

DAS PAGUYAMAN

SKALA: 1:2,600,000

PROVINSI GORONTALO SKALA:1:370,000

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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b. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan untuk menunjang penelitian ini adalah citra satelit, peta administratif DAS
Paguyaman, Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Boalemo dan Kabupaten Gorontalo, peta
tematik dan data penggunaan lahan, tata air, data penduduk, data kondisi sosial ekonomi masyarakat, data
investasi bangunan, dan data pemanfaatan ruang wilayah di DAS Paguyaman. Sedangkan alat yang akan
digunakan dalam menunjang penelitian diantaranya adalah seperangkat komputer, software Microsoft
Office, software ArcGIS, dan Global Positioning System (GPS).
c. Pengumpulan Data dan Analisis

Jenis data, sumber, dan alat analisis yang digunakan, serta output dari penelitian ini, pertama
dimulai dengan mengumpulkan data dan informasi tentang DAS Paguyaman, dengan tujuan untuk
menganalisis kondisi lahan DAS Paguyaman. Data sekunder dan primer akan dikumpulkan dan kemudian
dianalisis menggunakan metode yang diatur dalam Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P. 61/Menhut-
[1/2014 tentang pengawasan dan evaluasi Daerah Aliran Sungai (Kemenhut 2014). Data yang dianalisis di
DAS Paguyaman adalah (a) lahan kritis, penutupan vegetasi, dan indeks erosi (Tabel 1). Selanjutnya untuk
mengetahui keadaan kondisi lahan DAS Paguyaman digunakan kategori Tabel 2.

Tabel 1. Kriteria, sub kriteria, bobot dan nilai parameter Kondisi Lahan di DAS Paguyaman
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2014)*

b Kriteri Nilai
Sub Kriteria Parameter dan Rumus rai Kelas dan Skor
dan Bobot Parameter
1. Indeks erosi (25%) CP= Y, (Ai/A x Cpi)
Ket:
¢ Cepr:lN:elﬁ: 1222?1? }l::rrll%ian e (P<0,10 e Sangatrendah: 0,5
D o e 0,10<CP<0,30 e Rendah:0,75
N e 0,30<CP<0,50 e Sedang:1
e  (Cpi: Nilai penAgelolaa_n lahan e 050<CP<0.70 e Tinggi: 125
dan tanaman pada unit lahan : .
Ke-i e (CP>0,70 e  Sangattinggi: 1,5
e Ai:Luas unitlahan ke-i
pada DAS tertentu (ha)
e A :LuasDAS (ha)
2. Penutupan vegetasi  PPV=(LVx100%) /A e PPV>80 e  Sangatbaik: 0,5
(25%) e 60<PPV<80 e baik: 0,75
Ket: e 40<PPV<60 e sedang:1
e LV:luas vegetasi (ha) e 20<PPV<40 e buruk:1,25
®  A:Luas DAS (ha) e PPV<20 e  Sangatburuk:1,5
2. Lahan kritis PLK=(LKx100%) /A
(50%) « e PLK<5 e Sangatrendah:0,5
et: e 5<PLK<10 e  Rendah:0,75
e  PLK: luas lahan kritis (%) e 10<PLK<15 e Sedangl
e LK luali _la_hatﬁ kritis dan e 15<PLK <20 e Tinggi:1,25
sangat kritis (ha) e PLK>20 e  Sangat tinggi:1,5

e A:luas DAS (ha)

*) Dengan modifikasi

Tabel 2. Kategori Kondisi Lahan DAS Paguyaman dari Persentase Luas (Ha)

No Nilai Kategori
1 <42 Sangat Baik
2 42 > Sampai dengan < 54 Baik
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3 54 > Sampai dengan < 66 Sedang

4 66 > Sampai dengan < 78 Buruk

5 > 78 Sangat Buruk
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Indeks Erosi

Tabel 3 menunjukan tingkat erosi di DAS Paguyaman, dengan klasifikasi dan luas area yang terkena
dampaknya. Sebagian besar DAS Paguyaman (75,13%) mengalami tingkat erosi rendah hingga sedang. Hal
ini menunjukan bahwa kondisi tanah di sebagian besar wilayah masih tergolong baik. Namun, 14,21%
mengalami tingkat erosi tinggi hingga sangat tinggi. Ini merupakan area yang perlu diprioritaskan untuk
upaya konservasi dan pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Tingkat erosi tertinggi terjadi di area seluas
9.610,72 Ha (4,01%). Area ini kemungkinan memiliki kemiringan lereng yang curam, tutupan vegetasi yang
sedikit, atau praktik pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan.

Tabel 3. Luas (Ha) dan Persentase (%) Erosi di DAS Paguyaman

No Erosi DAS Paguyaman Luas (Ha) Persentase (%)
1 Sangat Rendah 71.411,01 29,79
2 Rendah 108.677,83 45,34
3 Sedang 25.559,77 10,66
4 Tinggi 24.439,00 10,20
5 Sangat Tinggi 9.610,72 4,01
Total 239.698,33 100,00

Analisis terjadinya erosi DAS Paguyaman menunjukkan bahwa, meskipun sebagian besar wilayah
masih dalam kondisi baik, terdapat area yang perlu diprioritaskan untuk upaya konservasi dan pengelolaan
lahan yang berkelanjutan. Upaya-upaya ini dapat mencakup Rehabiliasi Hutan dan Lahan (RHL) vegetatif,
sipil teknis dan penerapan praktik pertanian yang ramah lingkungan. Penelitian upaya konservasi lahan dan
pengelolaan lahan berkelanjutan oleh (Tesfaye et al., 2022) dan (Daugaliene, 2019) mengidentifikasi
tindakan fisik sebagai tindakan yang lebih berkelanjutan dan Daugaliene menganjurkan penggunaan
konsolidasi lahan sebagai alat pembangunan pedesaan berkelanjutan. (Lennon, 2019) dan (Koshkalda et al.,
2023) menggarisbawahi peran keterlibatan masyarakat dan pertukaran pengetahuan dalam keberhasilan
konservasi lahan.

Analisis tingkat erosi di DAS Paguyaman. Hal ini akan membantu dalam mengidentifikasi area yang
paling rentan terhadap erosi dan target upaya konservasi dengan lebih tepat. Faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap erosi di DAS Paguyaman perlu diidentifikasi dan dianalisis lebih lanjut. Hal ini akan
membantu dalam mengembangkan strategi pencegahan dan pengendalian erosi yang lebih efektif. Analisis
spasial telah efektif digunakan untuk memetakan kerentanan erosi di berbagai daerah aliran sungai,
membantu dalam identifikasi wilayah berisiko tinggi dan menentukan sasaran upaya konservasi. (Szatten
etal, 2022) dan (Belloula et al.,, 2023) menggunakan data spasial dan teknik pemodelan untuk memprediksi
erosi, Szatten menekankan dampak tutupan lahan dan Belloula menggunakan proses hierarki analitik untuk
mengukur kehilangan tanah. Studi-studi ini secara kolektif menunjukkan pentingnya analisis spasial dalam
memahami dan mengatasi kerentanan erosi. Berikut ini peta sebarab erosi di DAS Paguyaman.

b. Penutupan vegetasi
Tabel 4 menunjukkan kondisi vegetasi di DAS Paguyaman, dengan Kklasifikasi dan luas area yang
termasuk dalam setiap kategori. Sebagian besar DAS Paguyaman (66,41%) memiliki kondisi vegetasi yang
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baik atau sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa tutupan vegetasi di sebagian besar wilayah masih
tergolong memadai. Hampir sepertiga DAS Paguyaman (29,38%) memiliki kondisi vegetasi yang buruk.
Kemungkinan memiliki tingkat deforestasi yang tinggi, degradasi lahan, atau konversi lahan menjadi
penggunaan lain yang tidak ramah lingkungan. Data kondisi vegetasi DAS Paguyaman menunjukkan bahwa,
meskipun sebagian besar wilayah masih memiliki tutupan vegetasi yang baik, terdapat area yang signifikan
yang perlu dipulihkan. Upaya pemulihan vegetasi di area yang terdegradasi dapat membantu meningkatkan
kualitas air, mengurangi erosi tanah, dan meningkatkan keanekaragaman hayati di DAS Paguyaman.

Tabel 4. Luas (Ha) dan Persentase (%) Kondisi Vegetasi DAS Paguyaman

No Kondisi Vegetasi DAS Paguyaman Luas (Ha) Persentase (%)
1 Sangat Baik 65.755,19 27,43
2 Baik 93.430,42 38,98
3 Sedang 10.007,24 4,17
4 Buruk 70.414,29 29,38
5 Sangat Buruk 91,20 0,04
Total 239.698,33 100,00

Analisis kondisi vegetasi di DAS Paguyaman. Hal ini akan membantu dalam mengidentifikasi area
yang paling terdegradasi dan menargetkan upaya pemulihan vegetasi dengan lebih tepat. Analisis spasial
terhadap kondisi vegetasi merupakan alat yang berharga untuk mengidentifikasi kawasan terdegradasi dan
menargetkan upaya restorasi. (Qiu et al., 2022) menemukan bahwa perubahan pola spasial vegetasi dapat
menandakan keberhasilan proyek restorasi, sedangkan (Huang et al., 2021) mengembangkan sistem untuk
mengidentifikasi prioritas spasial untuk restorasi ekologi berdasarkan tren kualitas lanskap. (Durbecq et
al,, 2020) menguraikan waktu yang diperlukan untuk mengidentifikasi komunitas referensi dalam restorasi
berdasarkan kondisi lingkungan yang mendukung komposisi vegetatif. Studi-studi ini secara kolektif
menyoroti perlunya analisis spasial dalam mencapai restorasi vegetasi yang efektif dan berkelanjutan.

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap degradasi vegetasi di DAS Paguyaman perlu
diidentifikasi dan dianalisis lebih lanjut. Hal ini akan membantu dalam mengembangkan strategi
pencegahan dan pemulihan vegetasi yang lebih efektif. Berbagai faktor berkontribusi terhadap degradasi
vegetasi, termasuk perubahan lingkungan, aktivitas manusia, dan herbivora (Li et al., 2023). Faktor-faktor
ini dapat menyebabkan berkurangnya produktivitas dan keanekaragaman tanaman, sehingga
mempengaruhi fungsi ekosistem seperti penyimpanan karbon dan siklus nutrisi. Strategi restorasi yang
efektif harus mempertimbangkan faktor-faktor ini, dengan langkah-langkah pengelolaan penggembalaan
yang ditargetkan dan pengecualian herbivora yang diidentifikasi sebagai solusi potensial (Xu et al., 2023).
Dalam beberapa kasus, proyek perubahan iklim dan ekologi juga dapat berperan dalam mendorong
restorasi vegetasi (He et al., 2021).

Pemantauan kondisi vegetasi secara berkala perlu dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas upaya
pemulihan vegetasi. Penting untuk memverifikasi data kondisi vegetasi untuk membuat keputusan dalm
pengelolaan DAS. Beberapa penelitian menekankan perlunya pemantauan vegetasi untuk menilai efisiensi
restorasi dalam pengelolaan daerah aliran sungai. Jia et al., (2023) menggunakan penginderaan jarak jauh
untuk mengevaluasi dampak proyek restorasi ekologi di Tiongkok, yang menunjukkan peningkatan besar
pada tutupan vegetasi dan stabilitas ekosistem. Campbell et al, (2022) menggarisbawahi pentingnya
kerangka terstruktur untuk mengukur dan mengevaluasi respons vegetasi lahan basah terhadap
pengelolaan air, yang mempertimbangkan data ekologi dan nilai-nilai sosial. Tangen et al., (2022)
menggunakan indeks vegetasi untuk menilai kondisi lahan basah di Kawasan Prairie Pothole, yang
menunjukkan prioritas restorasi seperti berfokus pada komunitas vegetasi alami. (Camarretta et al., 2019)
meneliti penggunaan penginderaan jarak jauh untuk memantau restorasi hutan, menekankan
kemampuannya dalam menangkap kompleksitas struktural dan memperkirakan efektivitas restorasi.
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c. Indeks Lahan Kritis

Tingkat kekritisan lahan di DAS Paguyaman, dengan klasifikasi dan luas area yang termasuk dalam
setiap kategori (Tabel 5). Lebih dari setengah DAS Paguyaman (66,94%) memiliki tingkat kekritisan lahan
yang rendah atau sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lahan di sebagian besar wilayah masih
tergolong baik. Sepertiga DAS Paguyaman (32,86%) memiliki tingkat kekritisan lahan yang sedang hingga
tinggi. Area ini kemungkinan mengalami degradasi lahan, erosi tanah, atau konversi lahan yang tidak
berkelanjutan. Tingkat kekritisan lahan yang sangat tinggi hanya terjadi di area seluas 7.655,48 Ha (3,19%).

Data tingkat kekritisan lahan DAS Paguyaman (Tabel 5) menunjukkan sebagian besar wilayah masih
memiliki kondisi lahan yang baik, terdapat area yang signifikan yang perlu dipulihkan atau dilindungi dari
degradasi. Upaya pengelolaan lahan yang berkelanjutan, seperti reboisasi, konservasi tanah, dan praktik
pertanian ramah lingkungan, perlu diterapkan di area yang kritis untuk mencegah degradasi lahan lebih
lanjut.

Tabel 5. Luas (Ha) dan Persentase (%) Lahan Kritis DAS Paguyaman

No Lahan Kritis DAS Paguyaman Luas (Ha) Persentase (%)
1 Sangat Rendah 98.762,03 41,20
2 Rendah 61.689,17 25,74
3 Sedang 32.826,20 13,69
4 Tinggi 38.765,45 16,17
5 Sangat Tinggi 7.655,48 3,19
Total 239.698,33 100,00

Analisis spasial tingkat kekritisan lahan di DAS Paguyaman. Hal ini akan membantu dalam
mengidentifikasi area yang paling kritis dan menargetkan upaya pemulihan atau perlindungan lahan
dengan lebih tepat. Penelitian yang dilakukan Ni et al,, (2022)menerapkan pendekatan ini untuk menilai
pasokan dan permintaan jasa ekosistem di wilayah tepi sungai Shanghai, dengan mengidentifikasi wilayah
kritis pasokan dan permintaan. Demikian pula Supriyono, (2018) menggunakan pemodelan spasial dan GIS
untuk mendeteksi perubahan luas lahan kritis dan dampaknya terhadap wilayah pesisir di DAS Sungai
Bengkulu. Benzougagh et al,, (2021) memanfaatkan analisis morfometrik dan GIS untuk mengidentifikasi
kawasan yang berisiko erosi tanah di cekungan Inaouene, dan memprioritaskan sub-DAS untuk inisiatif
konservasi. (Stein et al, 2022) mengembangkan seperangkat alat untuk memprioritaskan tindakan
perlindungan, restorasi, dan pengelolaan sungai di California, menggunakan pemodelan lanskap dan
analisis spasial untuk mengidentifikasi jangkauan sungai yang rentan dan terdegradasi. Studi-studi ini
secara kolektif menunjukkan pentingnya analisis spasial dalam memetakan kawasan lahan kritis dan
memandu upaya restorasi di daerah aliran sungai.

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap degradasi lahan di DAS Paguyaman perlu diidentifikasi
dan dianalisis lebih lanjut. Hal ini akan membantu dalam mengembangkan strategi pencegahan dan
pengendalian degradasi lahan yang lebih efektif. Berbagai faktor berkontribusi terhadap degradasilahan di
daerah aliran sungai, termasuk perubahan jenis penggunaan lahan, pertumbuhan populasi, serta praktik
penggunaan dan pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan (Moges & Bhat, 2020; Rahman et al., 2021).
Faktor-faktor ini dapat menyebabkan erosi tanah, berkurangnya produksi pertanian, dan hilangnya
keanekaragaman hayati. Strategi untuk mencegah dan mengendalikan degradasi lahan mencakup
penggunaan teknik konservasi air dan tanah secara tradisional dan modern (Melalih & Mazour, 2021), dan
penerapan program pengelolaan daerah aliran sungai (Mamo, 2022). Strategi-strategi ini dapat membantu
meningkatkan keseimbangan ekosistem, meningkatkan produktivitas lahan, dan mengurangi risiko
degradasi.
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Pemantauan tingkat kekritisan lahan secara berkala perlu dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas
upaya pemulihan dan perlindungan lahan. Penelitian untuk mengevaluasi kekritisan lahan dan efektivitas
upaya restorasi dan perlindungan, seperti oleh Pandit et al., (2020) menekankan perlunya pendekatan
multi-kriteria yang mempertimbangkan faktor biofisik dan sosial ekonomi, sementara Takoutsing et al.,
(2022) menggunakan teknik pemantauan dan pemetaan sistematis untuk mengidentifikasi kawasan yang
membutuhkan restorasi. Maroeto & Priyadarshini, (2020) dan (Erwanto et al., 2021) sama-sama fokus pada
kawasan tertentu, Maroeto mengidentifikasi lahan kritis di DAS Welang dan mengusulkan upaya konservasi
lahan, dan Erwanto mengidentifikasi kawasan kritis di DAS Badeng dan menyarankan tindakan konservasi
spesifik. Secara umum penelitian-penelitian menyoroti pentingnya mempertimbangkan berbagai faktor dan
menggunakan teknik pemantauan dan pemetaan sistematis untuk mengevaluasi kekritisan lahan dan
efektivitas upaya restorasi dan perlindungan.

d. Kategori Kondisi Lahan DAS Paguyaman

Hasil overlay data spasial DAS Paguyaman diperoleh kondisi lahan adalah sebagai berikut, (58,73%)
memiliki kondisi lahan yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lahan di sebagian besar wilayah
masih tergolong cukup baik. Hampir seperempat DAS Paguyaman (27,4%) memiliki kondisi lahan yang
buruk atau sangat buruk. Area ini mengalami degradasi lahan, erosi tanah, atau konversi lahan yang tidak
berkelanjutan. Kondisilahan yang baik dan sangat baik hanya terjadi di area seluas 65.190,79 Ha (27,19%).

Area ini merupakan area yang memiliki tutupan vegetasi yang baik. Data kondisi lahan DAS
Paguyaman (Tabel 5) menunjukkan sebagian besar wilayah masih memiliki kondisi lahan yang cukup baik,
terdapat area yang signifikan yang perlu dipulihkan atau dilindungi dari degradasi. Upaya pengelolaan lahan
yang berkelanjutan, seperti reboisasi, konservasi tanah, dan praktik pertanian ramah lingkungan, perlu
diterapkan di area yang kritis untuk mencegah degradasi lahan lebih lanjut. Analisis spasial kondisi lahan
di DAS Paguyaman digunakan untuk membantu dalam mengidentifikasi area yang paling kritis dan
menargetkan upaya pemulihan atau perlindungan lahan dengan lebih tepat. Faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap degradasi lahan di DAS Paguyaman perlu diidentifikasi dan dianalisis lebih lanjut.
Hal ini akan membantu dalam mengembangkan strategi pencegahan dan pengendalian degradasi lahan
yang lebih efektif.
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Gambar 2. Peta Kategori Kondisi Lahan DAS Paguyaman

Tabel 6. Luas (Ha) dan Persentase (%) Kategori Kondisi Lahan DAS Paguyaman
Kategori Kondisi Lahan DAS

No Luas (Ha) Persentase (%)
Paguyaman

1 Sangat Buruk 890,96 0,37
2 Buruk 32.838,33 13,70
3 Sedang 140.779,25 58,73
4  Baik 32.201,10 13,43
5 Sangat Baik 32.988,69 13,76

Total 239.698,33 100,00

Pada lahan dengan kondisi yang sangat buruk, penanaman kembali dengan spesies lokal yang cepat
tumbuh dan memiliki akar kuat untuk menahan erosi. Sejumlah penelitian telah menunjukkan efektivitas
penanaman kembali dengan spesies lokal untuk merehabilitasi lahan terdegradasi. (Shahanim et al., 2022)
menemukan bahwa spesies dipterokarpa, jika disesuaikan dengan topografi lokasi, dapat meningkatkan
kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan secara signifikan. Scotton & Andreatta, (2021), (2021) juga
menekankan pentingnya penggunaan spesies kayu asli di kawasan rawan erosi, karena spesies tersebut
cenderung bertahan dan mendominasi dalam jangka panjang. Felix et al., (2021)) lebih lanjut mendukung
hal ini dengan menunjukkan bahwa tanaman asli Amazon dapat tumbuh dan bertahan hidup di tanah yang
kekurangan unsur hara dan tanah liat. Mattar et al, (2023) menekankan keberhasilan pendekatan
penanaman campuran dalam memicu suksesi alami dan memulihkan lingkungan hutan di kawasan
terdegradasi.

Lahan Sedang (58,73% - 140.779,25 Ha) menerapkan sistem pertanian terpadu yang
mengkombinasikan tanaman pangan, hortikultura, dan peternakan untuk mengurangi tekanan pada lahan.
Gunakan rotasi tanaman untuk menjaga kesuburan tanah dan mengurangi risiko penyakit tanaman. Sistem
pertanian terpadu yang menggabungkan tanaman pangan, hortikultura, dan peternakan dapat mengurangi
tekanan terhadap lahan dengan meningkatkan produktivitas lahan, meningkatkan pembangunan pertanian,
dan meningkatkan kelestarian lingkungan (Prabowo & Pradana, 2022; Tui et al., 2020). Sistem ini juga dapat
saling menguntungkan, seperti pemanfaatan limbah peternakan sebagai pupuk pertanian dan limbah
pertanian sebagai pakan ternak (Prabowo & Pradana, 2022) Integrasi sistem tanaman dan peternakan
dapat semakin mengurangi penggunaan input eksternal, seperti pestisida dan pupuk, serta meningkatkan
jasa ekosistem (Lemaire, 2023). Namun penerapan sistem tersebut, khususnya pada pertanian organik,
mungkin menghadapi hambatan terkait produksi, sumber daya alam, sikap dan pengetahuan, infrastruktur,
organisasi, dan faktor pasar (Purnomo et al,, 2019).

Monitoring kondisi tanah dan vegetasi secara berkala untuk mendeteksi perubahan dini dan
mengambil tindakan preventif. Sejumlah penelitian telah menekankan pentingnya pemantauan berkala
terhadap kondisi tanah dan vegetasi untuk mengidentifikasi perubahan dini. Gholizadeh & Kopakova,
(2019) menggarisbawahi potensi teknik optik proksimal dan penginderaan jauh untuk mengidentifikasi
perubahan tanaman yang disebabkan oleh pencemaran tanah. Salata & Couch, (2022) menggunakan indeks
vegetasi perbedaan ternormalisasi untuk memantau kerusakan tanah di suatu wilayah tertentu, sedangkan
Almalki et al,, (2022) mengkaji penggunaan teknologi penginderaan jauh untuk memantau dan memetakan
perubahan tutupan tanaman di lingkungan kering dan semi-kering.

Menjaga dan memulihkan DAS Paguyaman dari degradasi lahan, diperlukan upaya pengelolaan
jangka panjang yang berbasis bukti. Kami dapat mengurangi dampak negatif terhadap lahan dan
mendorong kelestarian lingkungan dengan menerapkan langkah-langkah seperti reboisasi menggunakan
spesies asli, sistem pertanian terpadu, dan pemantauan kondisi tanah secara teratur. Kolaborasi antara
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pemerintah, masyarakat, dan peneliti sangat penting untuk mengembangkan dan menerapkan solusi efektif
yang menjamin keseimbangan ekologi dan kesejahteraan sosial ekonomi di masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kondisi lahan DAS Paguyaman, sebagian besar wilayah masih memiliki
kondisi lahan yang cukup baik (58,73%). Namun, hampir seperempat dari DAS Paguyaman mengalami
kondisi lahan yang buruk atau sangat buruk (27,4%), yang mengindikasikan adanya degradasi lahan, erosi
tanah, atau konversilahan yang tidak berkelanjutan. Hanya sekitar 27,19% area yang memiliki kondisi lahan
yang baik atau sangat baik.

Mengatasi kondisi lahan yang sangat buruk, penanaman kembali dengan menggunakan spesies lokal
yang cepat tumbuh dan memiliki akar kuat untuk menahan erosi dapat menjadi solusi efektif. Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa penanaman kembali dengan spesies lokal dapat merehabilitasi lahan
yang terdegradasi dengan baik. Lahan dengan kondisi sedang dapat menerapkan sistem pertanian terpadu
yang menggabungkan tanaman pangan, hortikultura, dan peternakan untuk mengurangi tekanan pada
lahan. Menggunakan rotasi tanaman juga dapat menjaga kesuburan tanah dan mengurangi risiko penyakit
tanaman. Sistem pertanian terpadu ini dapat meningkatkan produktivitas lahan, pembangunan pertanian,
dan kelestarian lingkungan.

Penting untuk melakukan pemantauan kondisi tanah dan vegetasi secara berkala guna mendeteksi
perubahan dini dan mengambil tindakan preventif. Teknik optik proksimal dan penginderaan jauh dapat
digunakan untuk mengidentifikasi perubahan tanaman yang disebabkan oleh pencemaran tanah. Indeks
vegetasi perbedaan ternormalisasi juga dapat digunakan untuk memantau kerusakan tanah. Penggunaan
teknologi penginderaan jauh dapat membantu memetakan perubahan tutupan tanaman di lingkungan yang
kering dan semi-kering. Untuk menjaga dan memulihkan DAS Paguyaman dari degradasi lahan, perlu
dilakukan upaya pengelolaan jangka panjang yang berbasis bukti. Langkah-langkah seperti reboisasi
dengan menggunakan spesies asli, sistem pertanian terpadu, dan pemantauan kondisi tanah secara teratur
dapat mengurangi dampak negatif terhadap lahan dan mendorong kelestarian lingkungan. Kolaborasi
antara pemerintah, masyarakat, dan peneliti juga penting dalam mengembangkan dan menerapkan solusi
yang efektif guna mencapai keseimbangan ekologi dan kesejahteraan sosial ekonomi di masa depan.
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